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ABSTRAK

Implementasi Model Pembelajaran Discovery Learning Terintegrasi TaRL untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPA. Pesatnya perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi di abad ke-21 menuntut guru untuk berperan sebagai fasilitator
sekaligus menguasai keterampilan abad ke-21, seperti literasi digital, berpikir kritis,
komunikasi, dan kolaborasi. Namun, terdapat kesenjangan antara kondisi ideal dan realitas di
lapangan, salah satunya rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa. Teaching at the Right
Level (TaRL) adalah pendekatan pedagogis yang menyesuaikan pembelajaran dengan
kemampuan siswa untuk memenuhi kebutuhan mereka. Penelitian ini bertujuan mengkaji
dampak Discovery Learning dan TaRL terhadap motivasi dan hasil belajar IPA. Penelitian
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan instrumen berupa angket motivasi, lembar
observasi, dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi
belajar dari siklus I ke siklus II, serta peningkatan hasil belajar dari rata-rata 76,7 menjadi
92,3. Dengan demikian, Discovery Learning dan TaRL terbukti efektif meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa pada materi IPA.

Kata kunci: discovery, hasil, motivasi, TaRL

ABSTRACT

Implementation of Integrated Discovery Learning and TaRL Models to Enhance
Student Motivation and Learning Outcomes in Science Education. The rapid
development of information and communication technology in the 21st century demands
teachers to act as facilitators while mastering 21st-century skills, such as digital literacy,
critical thinking, communication, and collaboration. However, there is a gap between ideal
conditions and reality, particularly in the low motivation and learning outcomes of students.
Teaching at the Right Level (TaRL) is a pedagogical approach that tailors learning to students'’
abilities to meet their needs. This study aims to examine the impact of Discovery Learning and
TaRL on students' motivation and learning outcomes in science. The study employs a
descriptive quantitative method with instruments including motivation questionnaires,
observation sheets, and learning outcome tests. The results show an increase in learning
motivation from cycle I to cycle II and an improvement in learning outcomes from an average
of 76.7 to 92.3. Thus, Discovery Learning and TaRL effectively enhance students' motivation
and learning outcomes in science subjects.

Keywords: discovery, outcomes,motivation, TaRL
PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi informasi serta komunikasi abad ke-21 menuntut guru
berperan sebagai fasilitator serta menguasai keterampilan-keterampilan tersebut. Dalam
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pendidikan abad 21, siswa diharapkan memiliki berbagai keterampilan yang diperlukan untuk
menjadi pribadi sukses dalam hidup. Pendidikan abad 21 memfokuskan pada pengembangan
keterampilan siswa melalui aktivitas yang lebih dinamis dan interaktif dalam proses
pembelajaran, seperti yang ditekankan oleh Mardhiyah et al. 2021. Pada abad ke-21,
keterampilan 4C, vyaitu critical thinking (berpikir kritis), communication (komunikasi),
collaboration (kolaborasi), dan creativity (kreativitas), menjadi kemampuan utama yang harus
dimiliki siswa untuk menghadapi tantangan masa depan. Critical thinking memungkinkan siswa
berpikir secara analitis serta logis, sementara communication memungkinkan siswa
berkomunikasi dengan orang lain secara efektif. Collaboration memungkinkan siswa untuk
bekerja sama dengan teman lain untuk mencapai tujuan, sedangkan creativity memungkinkan
mereka untuk berpikir secara inovatif serta mencari solusi yang lebih baik. Dengan memiliki
keterampilan 4C, siswa dapat menjadi lebih efektif dalam menyelesaikan masalah dan
mencapai tujuan mereka (Partnership for 21st Century Learning, 2019). Sebab itu,
keterampilan tersebut penting bagi siswa karena mereka diharapkan memiliki kemampuan
untuk mengatasi berbagai tantangan pendidikan abad ke-21.

Fokus utama pendidikan abad ke-21 adalah mengakomodasi kebutuhan dan karakteristik
individu siswa. Pembelajaran ini disesuaikan dengan latar belakang siswa, motivasi, minat, dan
gaya belajar (Cahya et al., 2023). Selama proses pembelajaran, penting bagi guru untuk
mengamati serta memahami karakteristik siswa supaya mereka aktif pada pembelajaran
sesuai dengan gaya belajar setiap individu (Suwandi et al. 2023). Setiap siswa memiliki ciri
khas atau karakteristik yang berbeda, karena itu pembelajaran tidak dapat disamaratakan
(Auliyah et al., 2023). Untuk memahami dan mengadaptasi pembelajaran yang efektif, penting
bagi pendidik untuk memahami motivasi belajar setiap siswa, sehingga mereka dapat
mengembangkan strategi yang sesuai kemampuan atau kebutuhan siswa (Ryan dan Deci
2000).

Karakteristik siswa yang mudah untuk diamati adalah motivasi belajar. Motivasi belajar
ialah perasaan yang berpengaruh pada perilaku atau keinginan siswa untuk belajar. Menurut
Fitriani et al., 2017, komponen-komponen penting dari motivasi belajar meliputi kebutuhan,
dorongan, dan tujuan. Untuk mengetahui siswa yang memiliki motivasi belajar, beberapa
aspek dapat dipertimbangkan, seperti adanya kemauan yang kuat untuk belajar, disiplin
belajar, kesediaan meninggalkan tugas lain untuk fokus pada belajar, dan ketekunan dalam
menyelesaikan tugas (Suprihatin, 2015). Motivasi belajar berdampak signifikan pada hasil
belajar. Motivasi menjadi landasan siswa agar tercapai hasil belajar maksimal serta menjadi
acuan untuk asesmen capaian kompetensi yang ditargetkan. Jika siswa tidak menunjukkan
antusiasme atau keingintahuan terhadap pembelajaran, kemungkinan besar mereka akan
berprestasi buruk dan tidak memenuhi harapan (Rahman, 2021). Faktor motivasi meliputi
semangat, rasa ingin tahu, kemandirian, ketekunan, dan fokus (Andeka et al., 2021).
Komponen-komponen ini berperan dalam memastikan keterlibatan siswa dan juga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian akademis mereka. Evaluasi hasil belajar siswa
dilakukan oleh guru melalui tes sesudah pembelajaran.

Masalah yang timbul selama pembelajaran ialah kesulitan belajar serta ketidaksesuaian
hasil belajar dengan harapan. Dalam proses pembelajaran ditemukan permasalahan bahwa
siswa kurang termotivasi untuk belajar di kelas. Sebagian besar siswa di kelas tersebut
mengatakan bahwa mereka cenderung bosan mengikuti pembelajaran karena pembelajaran
lebih banyak dilakukan dengan metode Direct Instruction atau ceramah. Selain itu, masalah
yang ditemukan selama pembelajaran berlangsung adalah banyaknya siswa yang tidak
konsentrasi, berbincang dengan teman, melamun, mengantuk, serta tidak mendengarkan
materi yang disampaikan guru. Diskusi mengenai permasalahan ini dilakukan dengan
menggunakan rubrik wawancara untuk menggali lebih dalam pengalaman dan persepsi siswa.
Permasalahan lain yang ditemukan adalah hasil belajar ulangan harian yang menunjukkan
rata-rata kelas hampir mencapai batas KKTP.

Berdasarkan situasi sebelumnya, artinya ada permasalahan antara keadaan sebenarnya
dan keadaan harapan. Perbedaan tersebut meliputi capaian pembelajaran yang belum
mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) dan kurangnya minat belajar dari
siswa. Keterkaitan antara minat belajar dan pencapaian hasil belajar tidak dapat diabaikan.
Sebab itu, penting meningkatkan minat belajar agar pencapaian hasil belajar dapat
ditingkatkan hingga memenuhi KKTP.
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Discovery Learning yakni model pembelajaran dengan fokus menemukan konsep.
Menurut Darmawan, 2018, pada discovery learning siswa diberi kesempatan ikut
menyelesaikan masalah terkait materi. Discovery Learning melibatkan penyelesaian masalah
dengan penerapan pembelajaran student center, di mana siswa mengeksplorasi konsep
melalui serangkaian eksperimen (Rahmat et al. 2021). Discovery learning mengubah kegiatan
belajar menjadi aktif serta kreatif dengan menerapkan pembelajaran student center (Hotang,
2019). Langkah pada discovery learning yakni simulasi, identifikasi masalah, pengumpulan
data, pengolahan data, pembuktian, serta kesimpulan (Widiastuti et al., 2022). Dalam setiap
langkah model discovery learning, siswa diharapkan mampu mengeksplorasi pengetahuan
melalui eksperimennya sendiri. Pendekatan yang berpusat pada siswa ini sejalan dengan
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) yang berfokus pada kemampuan siswa.

Menurut Fitriani, 2022, Teaching at the Right Level (TaRL) merupakan pendekatan yang
berfokus pada level pengetahuan siswa. Pendekatan TaRL untuk meningkatkan wawasan serta
keterampilan siswa dalam literasi ataupun numerasi. Menurut Fitriani, 2022, TaRL memiliki
pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar. TaRL mampu memotivasi siswa belajar. TaRL
didasarkan pada tingkat kemampuan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran, seperti
dikatakan oleh Ahyar et al., 2022. Dalam pendekatan TaRL, guru merencanakan penilaian
yang disesuaikan dengan kemampuan individu siswa, mengelompokkan kemampuan serupa
berdasarkan karakteristik dan gaya belajar siswa (Sugiarto et al. 2023). Guru memberikan
keterampilan dasar untuk membantu siswa mengeksplorasi kemajuan pengetahuan mereka.
Pendekatan TaRL mendorong siswa aktif saat pembelajaran, mengakibatkan hasil belajar lebih
optimal.

Upaya vyang dilakukan peneliti untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan
menerapkan strategi pembelajaran yang berorientasi pada siswa, yaitu melalui penggunaan
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dan discovery learning. Pendekatan TaRL fokus
pada penyesuaian pembelajaran dengan tingkat kemampuan siswa, sehingga setiap siswa
dapat belajar sesuai dengan kebutuhannya, baik yang lebih maju maupun yang memerlukan
penguatan materi. Di sisi lain, discovery learning mengedepankan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran, dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep-
konsep ilmiah secara mandiri, yang akan meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka
terhadap materi. Pendekatan gabungan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman
pembelajaran yang lebih kontekstual dan menyeluruh. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih dalam melalui penelitian berjudul "Implementasi Model Pembelajaran Discovery
Learning Terintegrasi TaRL untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPA", yang
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Arsyad et al., 2023, menyatakan discovery
learning mampu meningkatkan hasil belajar pada materi IPA. Perbedaan utama antara PTK
sebelumnya dengan PTK ini ialah menerapkan discovery learning yang berfokus pada
karakteristik siswa dan menerapkan pendekatan TaRL yang berfokus pada level kemampuan
siswa. Fokus utama penelitian ini yakni menganalisis motivasi serta hasil belajar siswa. Tujuan
utama dari penelitian ini yakni mengevaluasi keefektifan pembelajaran dengan pendekatan
TaRL dan discovery learning untuk meningkatkan motivasi belajar serta menganalisis
dampaknya pada hasil belajar.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
mengatasi permasalahan dalam pembelajaran melalui siklus yang terdiri dari tahapan
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi (Arikunto, 2014). PTK ini dilakukan di SMPN 1
Babat dengan subjek penelitian sebanyak 30 siswa kelas VIII-C. Penelitian dilaksanakan mulai
12 Februari hingga 24 April 2024. Dalam proses ini, siswa kelas VIII-C terlibat aktif selama
sekitar tiga bulan untuk mengamati dan berpartisipasi dalam pembelajaran yang dirancang
untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar mereka.

Penelitian ini menggunakan variabel bebas berupa penerapan model pembelajaran
discovery learning, variabel kontrol yaitu mata pelajaran IPA dengan materi Unsur dan
Senyawa, dan variabel terikat berupa motivasi serta hasil belajar siswa. Berbeda dari
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pendekatan quasi-eksperimen, penelitian ini secara eksplisit menggunakan pendekatan
tindakan kelas, yang menekankan perbaikan berkelanjutan dalam proses pembelajaran di
kelas.
Prosedur Kerja Penelitian

PTK ini dilaksanakan menganut model Kemmis dan Taggart yang menggunakan siklus
yang menggunakan siklus berulang dalam translansinya. Terdapat empat siklus PTK yakni
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, serta refleksi. Siklus tersebut dilakukan berulang
hingga memperoleh hasil yang diinginkan. Dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus
pada satu kelas yang sama (Paizaluddin dan Ermalinda. 2016).

Perencanaan

!

Refleksi SIKLUS 1 Pelaksanaan

L Pengamatan

N~ Perencanaan

J L

Refleksi SIKLUS 2 Pelaksanaan
L Pengamatan

Gambar 1. Tahapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

L

Teknik Analisis Data

Instrumen penelitian ini terdiri dari tes, angket, dan lembar observasi. Tes digunakan
untuk mengukur kemampuan siswa terhadap materi yang diajarkan, terdiri dari 20 soal pilihan
ganda yang mencakup aspek kognitif pada materi unsur dan senyawa. Angket dirancang untuk
mengetahui motivasi belajar siswa, menggunakan skala Likert dengan 5 aspek yang
dijabarkan dalam 25 indikator, seperti perhatian, ketekunan, dan rasa percaya diri siswa
dalam belajar. Lembar observasi difungsikan untuk mengevaluasi aktivitas siswa dan guru
selama pembelajaran, memastikan kegiatan tetap sesuai dengan tujuan penelitian dan
konteks permasalahan. Teknik pengambilan data dilakukan dengan mengumpulkan hasil tes
siswa setelah pembelajaran pada setiap siklus, menyebarkan angket motivasi di akhir siklus,
dan mengisi lembar observasi secara langsung oleh peneliti dan kolaborator selama proses
pembelajaran berlangsung. Sugiyono, 2018, menjelaskan skala Likert dipakai untuk mengukur
opini, sikap, serta sudut pandang individu atau kelompok pada peristiwa sosial. Tabel 1
menunjukkan pedoman penskoran untuk angket motivasi belajar berlandaskan skala Likert.

Tabel.1 Skala likert

Kriteria Penilaian Skala
Sangat setuju 5
Setuju 4
Cukup 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Peningkatan motivasi belajar siswa digambarkan menggunakan acuan kategori skor
motivasi belajar yang bersumber dari penelitan Sihombing et al., 2021. Panduan ini bertujuan
untuk memberikan deskripsi yang jelas tentang tingkat motivasi yang dimiliki siswa
berdasarkan skor yang mereka peroleh. Dengan menggunakan sistem pengkategorian ini,
dapat diketahui sejauh mana motivasi belajar siswa telah berkembang atau mengalami
perubahan.

Tabel.2 Pedoman pengkategorian skor motivasi

Skor Kategori
0-40 Rendah
41-60 Sedang
61-100 Tinggi
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Data yang dihasilkan dari tes pembelajaran dianalisis untuk menilai tingkat pencapaian
pengetahuan setiap siswa. Pencapaian siswa dianggap memadai jika mencapai skor nilai KKM
sebesar 77. Keberhasilan kelas secara keseluruhan dianggap tercapai jika setidaknya 75%
siswa mencapai atau melampaui nilai KKM 77. Nilai hasil belajar (N) dihitung menggunakan
rumus:

_ Skor Perolehan
" Skor maksimal X

Dampak motivasi belajar pada pembelajaran dapat dievaluasi menggunakan observasi
serta angket. Analisis hasil observasi menggunakan metode deskriptif komparatif dengan
teknik presentatif. Data awal dikonversi menjadi kuantitatif agar dapat diolah secara
matematis, kemudian diproses menggunakan teknik persentase yang dijelaskan oleh (Sudjana
2016), yaitu:

F

Keterangan:

P = Presentase motivasi siswa
F = Total siswa yang lulus KKM
N = Total siswa keseluruhan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada tahap pra-siklus peneliti mengobservasi untuk mengidentifikasi masalah pada kelas
penelitian. Dengan mengobservasi secara langsung, peneliti dapat mengetahui bagaimana
kondisi kelas sebelum diterapkan discovery learning, untuk memastikan pendekatan sesuai
kebutuhan serta kondisi di kelas VIII C. Dari hasil observasi, guru pelajaran IPA mengadopsi
metode pembelajaran kooperatif berupa ceramah dan tanya jawab. Pembelajaran belum
sepenuhnya memanfaatkan media pembelajaran yang interaktif seperti presentasi powerpoint,
LKPD, dan bahan ajar. Selain itu, selama proses pembelajaran beberapa siswa tidak
konsentrasi pada pelajaran, mengantuk, berbincang dengan teman, tidak antusias menjawab
pertanyaan dari guru, keluar masuk kelas, dan tidak mendengarkan materi yang disampaikan
guru. Kemudian ketika guru memberikan soal, siswa tidak memperhatikan instruksi
pengerjaan soal dan tidak membaca dengan baik pertanyaan pada soal sehingga berdampak
pada hasil belajar siswa. Peneliti melakukan pre-test terkait motivasi belajar dengan
memberikan angket pada siswa. Dari hasil angket motivasi belajar ditemukan 20 siswa atau
67% memiliki motivasi yang rendah. Data pre-test ini menjadi landasan dalam merancang
rencana pembelajaran untuk siklus I. Hasil dari siklus I menjadi panduan untuk siklus II, yang
kemudian diinterpretasikan sebagai hasil penelitian sebenarnya.

Motivasi Belajar
Nilai motivasi belajar berasal dari hasil angket siklus I serta siklus II. Selanjutnya,
dilaksanakan perbandingan nilai motivasi untuk setiap kategori sesuai Tabel 3.

Tabel 3. Hasil komparatif motivasi siswa pra siklus, siklus I dan siklus II

No. Jumlah Skor Kategori I:Pra SI|(|L(I§/0) = Siklus I(%) = Siklus II(%)
1 96-75,6 Tinggi 1 3% 10 33% 26 87%
2 74,6-55,2 Sedang 9 30% 14 47% 3 10%
3 54,2-32 Rendah 20 67% 6 20% 1 3%

Jumlah Siswa 30 100% 30 100% 30 100%

Dengan mengacu pada Tabel 3 menyatakan motivasi belajar siswa telah meningkat
secara signifikan sebelum dan setelah tindakan. Peningkatan motivasi ditinjau dari hasil angket
motivasi siswa yang dilakukan dengan mengisi 5 aspek yang dijabarkan dalam 25 indikator.
Sebelum tindakan, terdapat 9 siswa atau 30% (sedang) dan 20 orang atau 67%, (rendah),
artinya motivasi belajar siswa belum optimal. Namun, sesudah diterapkan discovery learning,
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motivasi belajar siswa meningkat sebesar 33% atau 10 siswa (tinggi). Artinya pada siklus I,
motivasi belajar siswa telah meningkat meskipun belum tercapai target yang ditetapkan, yaitu
75%. Hasil pada siklus II lebih signifikan menjadi 87% atau 26 siswa (tinggi), artinya motivasi
belajar siswa sudah optimal. Hal ini berarti peningkatan motivasi belajar dipengaruhi oleh
discovery learning serta pendekatan TaRL.

Grafik Motivasi Belajar Siswa

30 26
25 20
20 :

15 14

9 10
10 6 1
3
5 l - B _
o —
Pra Siklus Siklus | Siklus Il

B Rendah M Sedang Tinggi

Gambar 2. Grafik motivasi belajar siswa

Gambar 2 menyatakan siswa dengan motivasi rendah menurun di setiap siklusnya, serta
siswa dengan motivasi tinggi cenderung meningkat setiap siklus. Artinya motivasi belajar
siswa secara keseluruhan meningkat setelah diterapkan discovery learning serta pendekatan
TaRL, sehingga discovery learning serta pendekatan TaRL memiliki kemampuan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Hasil Belajar
Nilai hasil belajar dari tes berguna untuk mengevaluasi hasil belajar siswa. Data statistik
mengenai nilai tes siswa sesuai Tabel 4.

Tabel 4. Hasil komparatif hasil belajar siswa pra siklus, siklus I dan siklus II

No. Kategori Pra Siklus Siklus I Siklus II
F (%) F (%) F (%)
1 Tuntas 3 10% 20 67% 29 97%
2 Belum Tuntas 27 90% 10 33% 1 3%
Rata-Rata 59.5 76.7 92.3
Nilai Tertinggi 80 85 100
Nilai Terendah 40 65 80

Tabel 4 menjelaskan peningkatan hasil belajar yang signifikan ditinjau dari siswa dengan
nilai di atas KKM. Sebelum tindakan, 10% atau 3 siswa sudah mencapai kategori tuntas materi
IPA. Kemudian sesudah diberikan discovery learning, hasilnya meningkat menjadi 67% atau
20 siswa dengan nilai rata-rata 76,7. Pada siklus II, peningkatannya lebih nyata, sebanyak
97% atau 29 siswa dengan nilai rata-rata mencapai 92,3. Secara keseluruhan, pencapaian ini
memenuhi standar indikator kinerja yang ditetapkan yaitu 75%.
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Grafik Hasil Belajar Siswa
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Gambar 3. Grafik hasil belajar siswa

Berdasarkan grafik pada Gambar 3, terlihat terjadi peningkatan hasil belajar siswa
sesudah penerapan discovery learning serta pendekatan TaRL jika dibandingkan dengan
kondisi awal sebelumnya. Terdapat juga peningkatan dalam jumlah siswa yang berhasil
menyelesaikan materi. Kesimpulannya discovery learning serta pendekatan TaRL berhasil
meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian pada kelas VIII-C di SMPN 1 Babat dengan menerapkan discovery
learning yang terintegrasi dengan prinsip Teaching at the Right Level (TaRL) menunjukkan
dampak signifikan pada peningkatan motivasi dan hasil belajar pada materi IPA. Hal ini terlihat
dari hasil evaluasi angket motivasi belajar dan peningkatan nilai hasil belajar siswa antara
siklus I dan siklus II.

Pada pembelajaran siklus I, peneliti menggunakan perangkat ajar seperti modul ajar
yang berisi LKPD, bahan ajar, media pembelajaran, dan asesmen. Pada akhir setiap siklus,
siswa menjawab angket motivasi belajar dan soal evaluasi untuk menilai pencapaian hasil
belajar mereka. Implementasi TaRL dalam penelitian ini diadaptasi dengan mengacu pada
konsep pembelajaran berdiferensiasi, yaitu dengan mengelompokkan siswa berdasarkan level
kognitif mereka menjadi lima kelompok: satu kelompok dengan kemampuan tinggi, dua
kelompok dengan kemampuan sedang, dan dua kelompok dengan kemampuan rendah.

Tahapan pembelajaran mengikuti sintaks discovery learning, meliputi stimulation
(pemberian rangsangan), problem statement (identifikasi masalah), data collection
(pengumpulan data), data processing (pengolahan data), verification (pembuktian data), dan
generalization (penarikan kesimpulan). Integrasi discovery learning dengan pembelajaran
berdiferensiasi sesuai prinsip TaRL bertujuan untuk mengoptimalkan potensi belajar setiap
siswa sesuai kebutuhan mereka.

Pada tahap awal siklus I, sudah terlihat adanya peningkatan motivasi pada siswa, yang
tercermin dari sikap antusiasme yang mereka tunjukkan saat mengikuti pembelajaran. Siswa
juga mulai aktif berdiskusi dalam kelompok masing-masing. Namun, siklus ini mendapati
kekurangan, seperti keterlambatan dalam memulai pembelajaran yang mengakibatkan waktu
presentasi siswa berkurang, sehingga hanya satu kelompok yang dapat melakukan presentasi.
Selain itu, siswa belum terbiasa dengan pendekatan TaRL, sehingga penerapan pendekatan
pada siklus ini kurang optimal. Kekurangan berikutnya terdapat pada LKPD, di mana LKPD
yang diberikan memakai kata yang belum familiar bagi mereka, sehingga siswa kesulitan
memahaminya. Akibatnya, seluruh kelompok memerlukan bimbingan serta petunjuk dari guru
guna menyelesaikan LKPD tersebut. Karena hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa
implementasi pembelajaran pada tahap awal masih mengalami kekurangan, sementara
motivasi belajar siswa belum mencapai standar keberhasilan yang diinginkan peneliti. Untuk
mengatasi kekurangan pada siklus I, peneliti berupaya mengevaluasi dengan melakukan
perbaikan pembelajaran siklus II.

Pada siklus II menerapkan pendekatan TaRL dan discovery learning sesuai dengan
sintaksnya. Pembelajaran tahap siklus II telah mengalami perbaikan berdasarkan evaluasi dari
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siklus I sehingga pada siklus ini tidak mengalami keterlambatan seperti yang terjadi pada
siklus I. Proses diskusi berlangsung dengan lancar, di mana siswa aktif berkolaborasi dan
antusias mengerjakan LKPD bersama kelompoknya. LKPD yang diberikan kini lebih bervariasi
dan disesuaikan dengan tingkat kognitif siswa, sehingga bimbingan dari guru juga disesuaikan
dengan kebutuhan masing-masing kelompok siswa. Selama pembelajaran, guru atau peneliti
lebih banyak melakukan pendampingan terhadap kelompok dengan level kognitif rendah,
sedangkan untuk kelompok tinggi diberikan kebebasan atau kesempatan untuk melakukan
eksplorasi secara mandiri terutama dalam penyelesaian LKPD namun masih tetap dilakukan
pemantauan. Pada siklus II, terlihat peningkatan motivasi belajar yang signifikan dibandingkan
dengan tahap sebelumnya, di mana siswa dari kelompok yang berada pada tingkat
pemahaman rendah dan menengah mulai menunjukkan peningkatan dalam rasa percaya diri
mereka dalam mengikuti proses pembelajaran. Mereka menjadi lebih berani dalam
mengajukan pertanyaan, melakukan presentasi hasil kerja LKPD secara berkelompok, serta
bersaing dalam mengerjakan aktivitas LKPD tersebut. Di samping itu, pada pembelajaran,
tidak ada lagi siswa yang mengantuk, kehilangan konsentrasi atau keluar masuk kelas.
Seluruh siswa aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Dari hasil penelitian,
peningkatan motivasi serta hasil belajar pada siklus II telah sesuai standar indikator kinerja
yaitu 75%.

Discovery learning mampu meningkatkan motivasi serta hasil belajar. Beberapa faktor
sintaks pada discovery learning yang berdampak pada partisipasi siswa pada pembelajaran
antara lain adalah pemberian stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan
data, pembuktian data, serta penarikan kesimpulan. Pemberian stimulus yang menarik dapat
meningkatkan rasa ingin tahu siswa, sementara proses pengumpulan dan pengolahan data,
siswa mampu aktif dalam pembelajaran dengan cara mengumpulkan dan mengolah informasi
yang relevan, meningkatkan keterlibatan dan motivasi intrinsik mereka. Selain itu, pembuktian
data dan penarikan kesimpulan memungkinkan siswa untuk mengaitkan informasi baru
dengan pengalaman sebelumnya, yang dapat meningkatkan pemahaman dan daya ingat. Hasil
penelitian oleh Manurung & Nainggolan, 2020, mengungkapkan bahwa penggunaan discovery
learning yang tepat dapat menumbuhkan motivasi dan berpengaruh pada hasil belajar siswa
secara signifikan dengan melibatkan siswa pada saat pembelajaran. Dalam penelitian ini,
motivasi siswa secara langsung berdampak pada peningkatan hasil belajar. Dapat diketahui
bahwa ketika motivasi siswa meningkat, hasil belajar mereka juga akan meningkat. Dalam
kasus ini, terjadi peningkatan yang signifikan dalam rata-rata hasil belajar dari 76,7 menjadi
92,3. Selain itu, jumlah siswa yang belum mencapaii standar pada siklus I berkurang drastis
dari 10 orang menjadi hanya 1 orang pada siklus II. Kesimpulannya tingginya motivasi belajar
akan menjadi tinggi juga hasil belajarnya.

Peningkatan motivasi belajar dipengaruhi penerapan discovery learning sesuai dengan
penelitian Arsyad et al., 2023. Aktivitas belajar pada Discovery Learning membuat siswa aktif
dalam pembelajaran serta mendorong motivasi belajar sesuai dengan penelitian Afiah et al.,
2021. Rahman, 2021, mengatakan motivasi belajar dapat meningkatkan hasil belajar. Arfani
et al., 2023, mengatakan discovery learning serta pendekatan TaRL dapat memperkuat
motivasi belajar dalam materi IPA. Pendekatan TaRL mampu meningkatkan motivasi belajar
siswa dengan cara menyesuaikan materi dengan tingkat kemampuan siswa (Inayati dan
Waluyo, 2023). Pendekatan TaRL memungkinkan pengalaman belajar yang lebih sesuai
dengan mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan dan karakteristik mereka. Kombinasi
discovery learning dan pendekatan TaRL membuat siswa aktif dalam pembelajaran dengan
penyesuaian gaya belajar terhadap karakteristik siswa sehingga berdampak pada
meningkatnya motivasi siswa (Arfani et al., 2023). Kesimpulannya discovery learning serta
pendekatan TaRL dapat meningkatkan motivasi belajar secara signifikan.

Implementasi discovery learning serta pendekatan TaRL terbukti meningkatkan hasil
belajar pada materi IPA. Discovery learning mendorong siswa aktif menyelesaikan masalah
dan mengeksplorasi pengetahuannya (Arsyad et al., 2023). Pendekatan TaRL dan discovery
learning juga mampu meningkatkan motivasi serta hasil belajar (Maharani & Edizon, 2023).
Dengan demikian, kombinasi discovery learning serta pendekatan TaRL efektif untuk
meningkatkan hasil belajar pada materi IPA.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari PTK ini ialah implementasi discovery learning serta pendekatan TaRL
terhadap materi IPA mampu meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa kelas VIII-C
secara signifikan. Kedua model ini terbukti efektif menciptakan pembelajaran yang lebih aktif
dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal. Lebih lanjut, hal ini
memungkinkan pengalaman belajar siswa menjadi lebih aktif, yang pada gilirannya
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif. Meskipun penelitian ini dilakukan
pada satu kelas dengan waktu terbatas, hasilnya tetap memberikan gambaran yang relevan
dan dapat dijadikan acuan untuk pengembangan metode pembelajaran yang serupa di
berbagai konteks.

SARAN

Dalam penelitian ini, kami menemukan bahwa implementasi discovery learning yang
terhubung pendekatan TaRL mampu meningkatkan motivasi serta hasil belajar IPA. Namun,
untuk memperkaya hasil penelitian ini, kami merekomendasikan beberapa saran untuk
penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian disarankan menggunakan metode yang lebih
beragam, seperti metode eksperimen dan kualitatif, untuk memperoleh hasil yang lebih
komprehensif. Kedua, penelitian berikutnya bisa menggunakan indikator yang lebih spesifik
untuk mengukur motivasi serta hasil belajar. Ketiga, penelitian dapat mengadopsi pendekatan
yang lebih inovatif dan efektif untuk meningkatkan motivasi serta hasil belajar. Harapannya
penelitian ini mampu berkontribusi dengan signifikan terhadap peningkatan kualitas
pendidikan serta hasil belajar siswa.
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